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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Konsep Dasar Sistem 

Sistem dapat didefinisikan menurut dua kelompok pendekatan sistem, 

menurut Jogiyanto ( 2002 : 4) yaitu yang melakukan pada prosedurnya dan yang 

menekankan pada komponen atau elemen. Definisi sistem berdasarkan 

pendekatan yang menekankan pada prosedur adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan 

sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Suatu prosedur adalah suatu urutan-

urutan yang tetap dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang 

harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Sementara pendekatan sistem yang menekankan pada elemen 

atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
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2.1.1. Pengertian Sistem 

Mempelajari suatu sistem informasi, maka terlebih dahulu kita harus 

mengetahui tentang sistem. Adapun beberapa definisi sistem antara lain : 

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto (2005 : 683) “Sistem dapat didefinisikan 

sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”. 

Menurut Dr. Azhar Susanto (2007 : 18) “Sistem adalah kumpulan / grup 

dari bagian atau komponen apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling 

berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 

satu tujuan tertentu”. 

Berdasarkan definisi di atas, sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian 

yang saling berintegrasi dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

2.1.2. Karakteristik Sistem 

 Menurut Jogiyanto (2005 : 3). Pada hakekatnya suatu sistem mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu : 

1.  Memiliki komponen 

 Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat 

berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli 

betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-

subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan 

suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu 
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sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut suprasistem, 

misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri yang 

merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra sistem. Kalau 

dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai 

subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka 

sistem akuntansi adalah subsistemnya. 

2.  Batas sistem (boundary) 

 Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem 

menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3.  Lingkungan luar sistem (Environment) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem 

yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan 

luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian 

harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus 

ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup 

dari system 

4.   Penghubung sistem (Interface)  

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-
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sumber daya mengalir dari satu subsistem ke yang lainnya. Keluaran (output) dari 

satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan 

melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi 

dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.  

5.   Masukan sistem (input)  

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut 

dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance 

input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal 

input untuk diolah menjadi informasi.  

6.   Keluaran sistem (Output)  

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan 

masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supersistem. Misalnya untuk 

sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan 

merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang 

dibutuhkan. 

7.   Pengolah sistem (Process)  

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan 

berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang 
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jadi. Sistem Sasaran atau tujuan (goal) akuntansi akan mengolah data-data 

transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang 

dibutuhkan oleh manajemen.  

8.   Sasaran sistem  

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran 

dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan 

keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuannya. Perbedaan suatu sasaran (objectives) dan suatu 

tujuan (goal) adalah, goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih 

luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. Bila merupakan suatu 

sistem utama, seperti misalnya sistem bisnis perusahaan, maka istilah goal lebih 

tepat diterapkan. Untuk sistem akuntansi atau sistem-sistem lainnya yang 

merupakan bagian atau subsistem dari sistem bisnis, maka istilah objectives yang 

lebih tepat. Jadi tergantung dari ruang lingkup mana memandang sistem tersebut. 

Seringkali tujuan (goal) dan sasaran (objectives) digunakan bergantian dan tidak 

dibedakan. 

 

2.2.  Konsep Dasar Informasi  

Menurut Jogianto (2005 : 1), Informasi sangat penting didalam suatu 

organisasi sehingga suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan 

menjadi luruh. 
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Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kejadian. Data 

dapat berupa angka,huruf,simbol atau gabungan dari keduanya. Pengolahan data 

adalah bentuk yang berguna dan berarti berupa suatu informasi. Informasi adalah 

hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk dan lebih berarti 

dari suatu kejadian.  

Jadi pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data kedalam 

bentuk yang lebih berarti yang berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu 

informasi yang menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer. 

 

2.2.1.  Pengertian Informasi   

 Menurut Andri Kristanto (2008 : 10). Data yang masih merupakan bahan 

mentah apabila tidak diolah maka data tersebut tidak berguna. Data tersebut akan 

berguna dan menghasilkan suatu informasi apabila diolah melalui suatu model. 

Model yang digunakan untuk mengolah data tersebut disebut dengan model 

pengolahan data atau lebih dikenal dengan nama siklus pengolahan data.  

2.2.2.  Kualitas Informasi  

Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau 

ditentukan oleh enam hal, yaitu :  

1.   Relevan (relevancy)  

Artinya Informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan apa yang diperlukan 

oleh pemakai informasi dengan berdasarkan kenyataan yangada serta 

berkualitas.  
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2.  Akurat (accuracy)  

Informasi yang dihasilkan harus tepat dengan sasaran dan tujuan serta 

keinginan pemakai informasi tetapi harus mencerminkan dengan kejadian atau 

keadaan sebenarnya atau tidak dibuat – buat.  

3.  Tepat waktu (timeliness)  

Informasi yang dihasilkan tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan.  

4.  Ekonomis (economy)  

Informasi yang dihasilkan dengan sumberdaya yang seadanya tetapi 

mempunyai nilai informasi dengan bobot profesional dan dapat memuaskan 

pemakai informasi.  

5.  Efisien (efficiency)  

Inforrmasi yang dihasilkan dengan kalimat yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh pengguna informasi. 

6.  Dapat dipercaya (reliability)  

Informasi tersebut berasal langsung dari sumber yang dipercaya.  

7.  Informasi yang dihasilkan harus sejujurnya dan tidak dibuat - buat. 

 

2.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi  

 Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh 

manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai 

suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 

 

 



15 
 

 
 

2.3.1.  Pengertian Sistem Informasi 

 Menurut Jogiyanto (2005 : 11). Telah diketahui bahwa informasi 

merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan 

keputusan. Pertanyaannya adalah darimana informasi tersebut bisa didapatkan?. 

Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau disebut 

juga dengan processing systems atau information processing systems atau 

information-generating systems 

2.3.2.  Komponen Sistem Informasi  

Dalam membangun suatu sistem informasi diperlukan penggabungan 

elemen-elemen pendukung tersebut antara lain :  

a) Software, merupakan suatu program komputer, struktur data, dan 

dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang digunakan dalam 

metode logika dan prosedur yang dibutuhkan.  

b) Hardware, merupakan perangkat elektronik yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan proses komputerisasi.  

c) User, adalah pengguna dan operator perangkat keras atau perangkat lunak.  

d) Data, berupa salinan-salinan manual dan deskripsi informasi yang 

menggambarkan operasi sistem.  

 

2.3.3.  Kegiatan Sistem Informasi  

Kegiatan dari sistem informasi mencakup hal – hal sebagai berikut :  

a) Input, merupakan kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses.  
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b) Proses, menggambarkan bagaimana suata data di proses untuk 

menghasilak informasi yang bernilai tambah.  

c) Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu informasi dari data 

tersebut.  

d) Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.  

e) Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

beralan sesuai dengan yang diharapkan.  

 

2.4.  Pengertian Karyawan 

Karyawan adalah merupakan tenaga kerja manusia jasmaniah maupun 

rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan dan oleh karena itu 

menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu (organisasi). Karyawan adalah orang-orang yang dikerjakan dalam suatu 

badan tertentu, baik di lembaga-lembaga pemerintah maupun dalam badan-badan 

usaha.  

2.5.  Pengertian Absensi  

Absensi adalah bukti kehadiran karyawan ditempat kerja. Karyawan 

diwajibkan untuk melaksanakan sendiri pencatatan waktu hadirnya pada form 

absensi yang telah di sediakan baik pada saat masuk kerja dan meninggalkan 

tempat kerja.   

Absensi adalah pola kebiasaan ketidakhadiran dari tugas atau kewajiban. 

Secara tradisional, ketidakhadiran telah dilihat sebagai indikator kinerja individu 
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yang malas, serta pelanggaran kontrak implisit antara karyawan dan majikan, 

melainkan dilihat sebagai masalah manajemen, dan dibingkai dalam hal ekonomi. 

Beasiswa lebih baru berusaha untuk memahami ketidakhadiran sebagai indikator 

psikologis, penyesuaian medis, atau sosial untuk bekerja. Absensi akan 

menghasilkan laporan - laporan yang terkait dengan  

hal jam masuk kerja. 

 

2.6.  Pengertian Gaji   

Gaji adalah balas jasa atau pengharagaan atas prestasi kerja, yang harus 

dapat memenuhi kebutuhan hidup bersama keluarganya secara layak, sehingga ia 

dapat memusatkan perhatiannya dan kegiatannya untuk melaksanakan tugas yang 

dipercayakan kepadanya. Adapun pengertian menurut kinerja karyawan, gaji 

adalah suatu bentuk kompensasi yang dikaitkan sengan kinerja individu, kinerja 

kelompok ataupun kinerja organisasi.   

 Peranan Gaji terbagi menjadi 2 :  

1. Bagi pemberi kerja  

Gaji merupakan unsur pokok untuk menghitung biaya produksi dan 

komponen untuk menentukan harga pokok.  

2. Bagi penerima kerja  

Gaji merupakan penghasilan yang di dapat karyawan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Selain itu juga untuk motivasi kayawan.   
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2.7.  JAVA  

Java adalah sebuah teknologi yang diperkenalkan oleh Sun Microsystems 

pada pertengahan tahun 1990. Menurut definisi dari Sun, Java adalah nama untuk 

sekumpulan teknologi untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak pada 

komputer standalone ataupun pada lingkungan jaringan. Kita lebih menyukai 

menyebut Java sebagai sebuah teknologi dibanding hanya sebuah bahasa 

pemrograman, karena Java lebih lengkap dibanding sebuah bahasa pemrograman 

konvensional. Teknologi Java memiliki tiga komponen penting, yaitu:  

a) Programming-language specification  

b) Application-programming interface   

c) Virtual-machine specification  

 

2.7.1.   Netbeans  

Netbeans Netbeans adalah suatu bahasa pemograman (development 

language) berbasis IDE ( integrated development environment) yang ditulis dalam 

bahasa pemprograman Java. Proyek NetBeans IDE ini terdiri dari berbagai 

sumber yang memiliki fitur lengkap yang bersifat terbuka dan seluruhnya ditulis 

dalam bahasa pemprograman java dan platform aplikasi klien yang handal, yang 

dapat digunakan untuk merancang berbagai macam aplikasi perangkat lunak. 

2.8. MySQL  

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis dataSQL 

( database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan 

sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. Setiap pengguna dapat secara bebas 
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menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak 

boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial.  

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 

basisdata yang telah ada sebelumnya, SQL (Structured Query Language). SQL 

adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau 

seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan 

dengan mudah secara otomatis. 

 

2.9.  IReport  

Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah 

output atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses pengolahan 

data dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, sehingga didapat 

berbagai format laporan, baik berupa teks maupun grafik Di dalam 

implementasinya, sering ditemukan client / perusahaan yang menginginkan 

bentuk report atau format yang berbeda dengan format standar yang dimiliki oleh 

aplikasi. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, RetailSoft memilih aplikasi 

iReport.  

iReport merupakan “Visual Report Designer‟ untuk JasperReports yang 

merupakan salah satu aplikasi open source populer untuk reporting yang berbasis 

teknologi Java, iReport bersifat gratis dan dapat dipergunakan untuk merancang 

dan menghasilkan report dari berbagai sumber data dan dapat menghasilkan report 

yang dapat ditampilkan di layar atau di ekspor ke pdf, html, xml, open office 

(odf), text, csv atau bahkan word (rtf).  
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2.10.  Standard Operating Procedure (SOP) 

Setelah melakukan peninjauan terhadap sistem yang berjalan pada proses 

absensi dan penggajian PT. Hoffmen Parking Services Di Bandung Trade Mall 

(BTM), dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini sepenuhnya memiliki sistem 

absensi dan penggajian yang berdasarkan atas standard operating procedure 

(SOP) yang berlaku di PT. Hoffmen Parking Services. Sistem yang berjalan di 

perusahaan ini menerapkan work flow system (alur kerja), sehingga 

memungkinkan setiap proses kegiatan menjadi terukur dan terkontrol sesuai 

dengan standard operating procedure (SOP) yang telah ditetapkan. Termasuk 

proses absensi yang memiliki karyawan yang pendataan kehadirannya pada saat 

jam keluar kerja, yang disesuaikan dengan shift kerja yang mengacu pada jam 

kerja selama 8 jam. PT. Hoffmen Parking Services memiliki 3 shift kerja, 

diantaranya sebagai berikut : 

a) Shift 1, Jam : 07.00 – 14.59, 

b) Shift 2, Jam : 15.00 – 21.59, 

c) Shift 3, Jam : 22.00 – 06.59. 

Setiap karyawan yang tidak hadir maka akan diberikan peringatan dini 

(early warning) oleh supervisor. Bila ada salah seorang karayawan sakit atau izin, 

maka karyawan tersebut dianggap tidak hadir. Dari sistem absensi tersebut 

disesuaikan dengan standard operating procedure (SOP) yang telah ditetapkan. 

Penggajian karyawan yang disesuaikan dengan kehadiran karyawan, 

dimana dihitung dari kehadiran yang sesuai dengan jadwalnya. Sedangakan 

penghitungan lemburan karyawan yang mengacu pada perhitungan lemburan per-
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jam. Sistem penggajian yang berjalan tersebut disesuaikan dengan standard 

operating procedure (SOP) yang berlaku pada PT. Hoffmen Parking Services. 


